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HO HO mengangguk sambil tersenjum.

,Benar paman ——— memang aku jang
telah membawamu kedalam rumahmu ini,
karena  kau sedang pingsan diluar ‘tersiram
hudjan saldju ——— ! sahut Ho Ho dengan
tjepat. Dan disaat itu, ketika Ho Ho meli-
hat tubuh Peng Bin Koay-hiap gemetar meng-
gigil seperti kedinginan, tjepat-tjepat dia meng-
" ambil selimut tebal diatas pembaringan, lalu
menjelimuti tubuh Peng Bin Koay-hiap.

»Maafkanlah Lopeh (paman,) aku tidak
mempunjai tenaga jang tjukup untuk mengang-
katmu keatas pembaringan, sehingga terpaksa
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kau rebah dilantaiiini— — =1 kata

dikala dia sedang “menjelimuti tubu
tua bermuka djelek ini.

l’t-ng Bin ' Koay-hiap telsh tertaw
han ; ’

pKau telah menjelamatkan  djiwa
— — — ternjata kau seorang botjah jur
kup baik hati— — — tadi aku telali me
dirimu begitu rupa, tetapi kau tidak m
dendam kepadaku, malah telah m
-diviku— — — aku djadi maln— . — A
djago tua bermuka rusak tersebut.

Ho Ho djadi kikuk mendengar per
djago tua bermuka rusak itu, jang tan
" menjesali perbuatannja jang telah m
diri si botjah. :

" #Djangan lopeh herkata begitu— —
kata Ho Ho dengan tjepat. ,Bukankal
nusia hidup didunia ini harus saling
menolong 27/

nTerima kasih Ho.djie— — — I
Peng Bin Koay.hiap dengan terharu.
benar-benar menjesal telah menjakiti
— — — ! Sekarang baru ku‘'sadari b
.nar, bahwa kau tidak bersalah apa.apa,
biarpun aku mempunjai dendam dengan
mu— — — toch dirimu tidak ada sangl
apa-apa, kau masih terlalu ketijil dan
mengetahui urusan itu, sehingga tidak
kau jang duhadxkan olehku sebagai pelamg

- dendamku— — — maafkanlah Ho-djie!”

»#Djangan Lopeh beranggap begitu
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dianganlah kau membuatku djengah dengan
rasa terima kasihmu itu Lopeh — — — aku
tjukup girang asal Lopeh mau memperlakukan
aku dengan  baik, dan aku djuga berterima
kasih sekali karena telah diperbolehkan untuk
meneduh dari hudjan  saldju dirumahmu -inj,
malah aku telah diangkat  mendiadi murid-
mu — =17 kata Ho Ho dengan tjepat. -

Mendengar perkataan Ho Ho, Peng Bin

- Koay-hiap djadi agak malu, mukanja djadi
muram sekali.

»Benar Ho-djie — — — ternjata aku telah
salah bertindak, sehingga kau jang tidak tahu

apa apa djadi terkena getahnja — — ! Semes.
tinja aku harus bisa membendung perasa:n
K —

Ho Ho tersenjum ketjil, di;\ girang sebab
djago tua bermuka djelek ini telah berubah
d adi begitu lembut dan baik hati lagi.

,Kau telah menjelamatkan djiwaku, kalau
tidak ada kau, pasti tububku akan membeku
kaku diserang hawa dingin dan tectimbun sal.
din — — — 17 kata Peng Bin Koay hiap lag!
dengan suara jang perlahan, seperti djuga
berkata kepada dirinja sendiri.

,sLopeh — — apakah kau mau mendengar-
kan tjerita mengenai keluargaku?? tanja Ho
Ho tiba.tiba sambil mengawasi dengan tadjam
kepada djago tua bermuka djelek itu dan mu-
lutnja tersenjum manis. :

Muka Peng Bin Koay-hiap tampak muram,

L.M.Arwah—5. ?




/s

A

dia raguaagu ingin | mendengar perih
Siangkoan Djie. manusia jang dibentji

Tetapi achirnja diz mengangguk dj
»Baiklah Ho.djie— — — kau tjeri
segalanja, djuga mengenai diri ajwhn
Siangkoan Djie, aku akan mendeugark
— =1 kata Peug Bin Koay-hiap. :

Ho Ho djadi girang sekali. Dia 1
bermaksud untuk mendjelaskan segal
ngan seterang-terangnja, agar Peng Bin
hia) tidak menganggap ajahnja itu adalah
jang sedang ditjarinja.

nAjahku adalah seorang pengusal
membuka toko ketjil, mempunjai seor:
teri dan anak tunggal, jaitu diriku—
tidak mengerti ilmu silat— — — _ dan @
biarpun tubuhnja tegap sekali, naurun tid
nah ajah membitjarakan perihal ilmu .
tierita Ho Ho. Dan dia djuga telah m
takan, bagaimana ibunja telah mening
rena kesepian ajuhnja menikah lagi denga
orang wanita jang ternjata mempuui;;
buruk, jang selulu menjiksa Ho Ho. A
setelah ajahnjn memperoleh anak pul
perempuan itu, perlakuan ajahnja terha
Ho djadi berubah, begitu bengis dan

menjebabkan achirnja Ho Ho melarik
dari rumahnja———!

Semua keadasn keluarganja ditj
dengan djelas oleh; Ho Ho, keadaan ru
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keadaan perabotdin rumah tangganja, wadjah

ibu tirinja, bagaimana perangai ibu tivinja itu
dan segalanja ———1

Peng Bin Koay-hiap mendengarkan dengan
perasaan tidak menentu. Dan disamping itu,
dia djuga djadi merasa heran sekali.

»Inilah aneh sekali1” kata Peag Bin Koay_
hap kemudinn  setelah. Ho Ho mengachiri
tjeritanja. nApakah didalam dunia terdapat
dua orang jang mempunjai nama begitu
bersamaan ——— ? 17

»Banjak sekali, Lopeh!” sahut Ho Ho.
,Untuk persealan nama memang banjak jang
sama, sampai dua atau tiga orang, bahkan lebih
jagi., masih  bisa terdjadi. Tetapi untulc
muka seseorang, itulah jang sulit sekali nntuk
dirubah! Kalau memang Lopsh telah melihat
ajahiu, tentu paman baru mengakui bahwa
ajahku bukan orang jang sedang kau tjaril!”

Peng Bin Koay hiap tampak merenung
sedjenak, kemudian dia menghela napas.

»Sudahlah 1”7 kata Peng Bin Koay-hiap
achirnja.  »,Persoalan dendamku kepada manu-
sia bernama Siangkoan Diie itu akan ku‘urus
nanti setelah aku sembuh !”/

#Waktu kemarin aku bukannja tidnk maua
mengadjak kau menemui ajahku, tetapi seper-
ti telah paman mendengar tjeritaku, bahwa
aku sedang mempunjai persoalan dengan keluar-
gaku ! Maka dari itu, kalau nanti memang
Lopeh telah bertemu dengan ajahku dan
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melihat muka: ajahku, pasti Lopeh b
ngetahui dengan pasti, apakah  aja
memang orang jang sedang ditjari
atau bukan!”

»sMaka dari itu, biarlah Ipersoa
ku ‘urus nanti setelah aku sembuh.
jang penting aku ingin merawat dirikt
karena luka didalam tububhku tjukup
ternjata kepandaian Sun  Tiiu  Jung

“memperoleh kemadjuan jang pesat sek

7

»#Siapakah Sun Tjiu Jung itu, L
tanjan Ho Ho ingin mengetahui. .
orang jang telah datang mem'\tromm
kemarin hari? ! #

Peng Bin Koay-hiap mengangguk
lesu, mukanja masih putjat dan muram

»Benar! Dia pun dapat ku‘lukai, lul
dideritanja itu tidalk ringan, malah lebi
kalau dibandingkan dengan  luka 1ang’
ku'derita ini— — —, aku jakin didalai
atau tiga tahun belum tentu din bisa n
buhkan dirinja— — — 1”7 sahut Peng Bit
hiap. /

", Tetapi Lopeh, sebetulnja diantars
berdua terdapat pesrmusuhan apakah,
harus bertempur mati-matian begitu 2 !
Ho Ho didorong oleh perasaan ingin ta

Kembali Peng Bin Koay:hiap tels
hela napas, tampak dia berduka sekali.
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»Sebetuinja  kalau ingin ditjeritakan asal
mulanja permusuhan antara diriku dengan Sun
Tjiu Jung, memang agak menjedihkan djuga!”
kata Peng Bin Koay hiap achirnja. ,Memang
kalau dipikir-pikir akulah jang telah bersalah !/

+Mengapa Lopeh (paman) beikata begi-
tu ?” tanja Ho Ho djadi heran.

Kembali Peng Bin Koay-hiap diadi meng.
hela napas pula. : : !

,Sebetulnja antara diriku dengan Sun
Tiiu Jung memang sedjak masih muda telah
terdapat permusuhan, karema kami' berdua
sama-sama mentjintai seorang winita. Namun
nasib Sun ‘Tjia Jung ternjata lebih bagus di-
bandingkan dari diriku, dia berhasit memper-
sunting wanita itu dan mengawininja, sedang-
kan aku djadi patah hati dan menaruh dendam
terhadap manusia she Sun itu. Achirnja
akupun menikah dengan Pek Lian  Siang,
isteriku jang telah dibunuh oleh Siangkoan
Diie.”” Peng Bin Koay-hiap mulai dengan tje.
ritanja. »Tetapi dengan tidak terduga, nasib
~ Sun Tjiu Jung buruk djuga, waktu isterinja
melahirkan anak mereka jang pertama, jaitu
anak lakilaki jang mungil, isterinja mati
beranak, sehingga untuk \selandiutﬂja Sun
Tiiu Jung djadi menduda.  Sebetulnja aku
tahu bahwa menjoraki orang jang sedang
kesusahan adalah suatu dosa dan tidak
pada ‘tempatnja, tetapi saat itu aku ma.
sih 'muda dan berdarah panas, maka
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dari jtu, setelah kalah dalam perss
dengan Sun Tijiu Jung guna memperolel
nita itu, aku djadi sakit hati, mendeng
matian isteri Sun Tjiu Jung, aku djadi
dan malah bersjukur, sebab orang s
tu hanja dapat memiliki pcrempumi;
ku‘tjintai itu untuk sementara waktu
Tetapi rupanja Sun Tjiu Jung memang |
benar mentjintai mendiang isterinja, sedj
matian isterinja ity, dia tidak ingin me
lagi, tjintanja memang benar-benar tulus
sutji, sehingga diam-diam mau tidak m
dalam hati aku memudjinja djuga. :
a?hirnia mendijelang lima tabun kemudi:
bertemu dimuka sebuah  hutan, dimana
' bertemu dengan Sun Tjiu Jung jang ka
tengah gxigup seorang diri disebabkau an:
jang telah berusia lima tahun itu tenga
derita sakit keras. Sedangkan disekitar
pat tersebut sangat sepi sekali, ' tidak
ada jang melaluinja, karena hutan itu te
' sangat angker sekali. Lagi pula djarak
ta untuk membeli obat sangat djauh .
terpisah kur:‘mg lebih empat puluh lie |
mentidp:\i kota itu. Itulah  sebabnj
Tiin Jung sangat gugup dan kelabakan s
diri, karenn anaknja semakin parah sad
adaannja. Waktu melihatku, dia djadi
karena dia mengetahui bahwa aku sela
‘ngerti ilmu silat, djuga paham ilmu pe
an sedikitasédikit. Dan aku sendiri -
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melihat  keadaan’ anaknja segera aku menge.
tahui bahvv{a penjakit anaknja itu tidak begitu
| membahajakan, tjuma sadja karena keadaannja
sudah terlalu parah, menjebabkan agak sulit
untuk mengobatinja. Sun  Tjiu Jung telah
mengiba iba kepadaku agar aku mau mengobah
anaknja itu, dia djuga meminta agar dendam
dan sakit hatiku dihabiskan sadja, karena tdch
wanita jang kami perebutkan itu telah mening-
gal. Namun aku mana bisa m2nerima kenja-
taan itu. Malah dia menjinggung-njinggung
persoalan wanita itu, ibu si anak, hatiku djadi
tambah keras, aku djadi kukuh tidak ingin
menolongi botjah itu dari kematiannja, aku
ingin melihat darah daging Sun Tjiu Jung
menemui kematian, agar sedikitpun dia tidak
Memperoleh apa-apa dari wanita jang sama-
sama kami tjintai itu! Kalau selama botjah itu
masih hidup, tentu dia masih lebih bahagia
dariku, karena dengan sendirinja dia masth
memperoleh keturunan dari wanita jang kami
tiintai bersama itu. Maka dari itu, muntijul

watak kedjamku, aku tidak mau menolongt
anaknja, hanja meninggalkan tempat itu dengan
sikap mengedjek. Sun Tjiu Jung sangat kaget
sekali melihat sikapku, dia djadi ketakutan dan
gugup, dia sampai berlutut-lutut, dan menangis
meminta agar aku mau mengobati anaknjaitu,
biarpun dia harus ku‘bunuh, asalkan anaknja itu
ku‘tolong. Namun memang saat itu hatiku te.
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ngah dipenuhi oleh bisikan sefan, desngan:
nja hatiku djadi keras dan kukuh tet: p»i;'
turun tangan menolongi djiwa si ketj
Benar.-benar — — Benar-benar waktu i
djahat sekali — —.” dan Peng Bin Kou
menghentikan- tjeritanja, dia menghela
wadjahnja  telah memperlihatkan
menjesal jang sangat. d

Ho Ho djadi terkedjut mendengar
Peng Bin Koay-hiap. Itulah suatu kedi
jang hebat sekali. |

,Dijadi Lopeh tetap tidak menolon i
anak ketjil itu?” tanja Ho Ho dengan p
tegang. '

Peng Bin ‘Koay~hiap tertawa pahit.

~nTidalk ! sahutnja  dengan ~ muk;
maramn sekali. -, Aku tidak menolon
anak itu dari tjengkevaman elmaut,
saat itu hanjalah aku seorang diri jang
berhasil menjelamati djiwa si botjah ket
Sun ‘Fjiu Jung kalau memang ku'kehend

nLalu— — — anak itu djadi mati di
sakitnja 27 tanja Ho Ho tambab tegang.

pBenar ! © Sun Tjiu Jung ‘telah
terus menerus diudjung kakiku sambil
ngis, dia djuga mengatakan bahwa dia
bunuh, asal aku ‘mau mengobati penjakit
nja itu, menjelamati djiwa anak ketj
masih sutji dan belum mengenal apa
dosa —— ! sahut Peng Bin Koay-hiap.
dasar hatiku pada saat itutelah kemasu
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tan dan iblis dari neraka, aku telah berkeras
tak mau mengobati dan malah telah meninggal:
kan ajah dan anak ditempat itu 17

»#Ohhhh — — — 2/ muka Ho Ho djadi agak
putjat mendengar tjerita Peng Bin Koay hiap.

Peng Bin Koay-hiap. sendiri waktu men-
dengar seruan tertahan botjah ini, djadi me-
noleh dan tertawa tawar: :

#Kau  tentu ingin menjebutku sebagai
manusia paling kedjam dipermukaan bumi ini,
bukankah begitu Ho-djie?” tanja Peng Bin
Koay-hiap dengan muka jang muram. ,Dan
kau tentu tidak akan menjukai diriku, karena
memang benar hatiku pada saatitu telah ber-
ubah mendjadi hati setan jang djahat seka-
h___ 8 !II .

Ho Ho hanja tertawa pahit tanpa menga.
takan apa-apa, dia memang harus mengakui
didalam hatinja telah terdapat rasa tidak
senang kepada perbuatan Peng Bin Hoay-hiap.
Sebab menurut Ho Ho, biarpun Peng Bin
Koay-hiap mempunjai dendam jang bagnimana
besarnja terhadap Sun Tjiu Jung, toch anaknja
itu tidak berdosa apa-apa dan harus ditolong ?

nItulah  sebabnja maka Sun Tjiu Jung
membentjiku sampai ketulang sumsumnja,
setiap lima tahun sekali dia meatjariku, namun
selalu sadja dapat ku‘rubuhkan — — achirnja.
sampai kemarin jang terachir kali dia menja-.
troni diriku, guna membalaskan sakit hatinja,
dimana aku tidak mengobati penjakit anaknja
dikala puteranja itu tengah mendekati adjal
nia___ e, !II
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i — — —.”” Ho Ho mean'ﬂmn teng
annja djadi kermg sekali.

Peng Bin Koay-hiap telah mengh‘h
lagi.. Mukanja tampak berduka.

»Sudahlah Ho- djie (anak Ho), semua p
deritaan jang diderita oleh Sun Tjiu Jung b
bisa ku‘rasakan  setelah’ akupun kem
isteriku, dibunuh oleh seorang bernama
koan Dijie itu ! Inilah jang disebut kar
Pembalasan memang datang terlampau t 21
Sebetulnja kemarin kalau memang aku
membunuh Sun Tjiu Jung, hal itu dapat
kukan, karena kepandaianku sudak berac
tingkat diatas orang she Sun itu, nar
bajang-bajang anaknja dan djuga perasaa
dosa terhadap putera Sun Tjiu Jung jang
kutolong dari tjengkeraman elmaut, me
aku djadi mengalah dan membiarkan dia
terus ! Malah nanti lima tahun lagi,
memang dia menjatroni diriku lagi, hm
aku akan 'membiarkan diriku dihadjar m
oleh dia — — — !/ dan setelah berkata
berulang kali Peng Bin Koay hiap menghi
napas.

Ho Ho djadi terharu djuga - mend
_penjesalan dari Peng Bin Koay- hlap jai
achxr ini.

n#Memang setiap orang menjesal dib
hari !# kata Ho Ho seperti djuga kepad:
nja sendiri.  ,Seperti aku melarikan di

16 ( L.M.Arw



«i rumah dan keluargaku, sebetulnja aku djadi
agak menjesal djuga, karena toch begitu aku
meninggalican keluargaku, ternjata bukannja
nasibku djadi lebih bagnus, malah semakin buruk
dan semakin menderita sadja —- — dari hari
kehari aku ‘hanja menerima pende;’itaan sa.

dja!”

Peng Bin Koay-hiap memand*\ng Ho Ho
dengan sorot mata - mengasthaninja,  djuga
mukanja itu bertambah muram sadja.

,,Aku sendiri telah menambah penderitaan.
mu sadija, Ho-dje —-—-— — 1" kata Peng Bin
Koay-hiap dengan suara jang perlahan. »0ja
——— bagaimana dadamu jang lerpu.(ul olehku,
apakah masih sakit ?”

Ho Ho hanja meungangguk tanpa menjahuti,
karena memang benar, dadanja akibat terpukul
oleh tangan Peng Bin Koay-hiap, masih
meninggalkan perasaan sakit jang tidak en.
teng. .

./ Tiepatlah kau rogoh saku badjuku, keluar-
kan botol segi empat jang berwarna hidjau,
telankan tiga butir obat jang’ ada didalamaja
——_._- obat,/itu sangat mandjur sekali, tentu
perasaan sakit didadamu itu akibat pukulanku
akan lenjap seketika djuga ———1/ kata Peng
Bin Koay-hiap.

Ho Ho hanja menuruti perintah Peng Bin
Hoay-hiap, dia merogoh saku djago tua itu,
dia telah mengeluarkan sebuah botol segi
empat jang tidak begitu besar, dibukanja
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tutup botol tersebut, dilihatnja didalam

segi empat jang berwarna hidjau itu t
duabelas butir pil ketjil-ketjil jang be
hitam gelap.

nTelanlah tiga' butir!” Peng Bm
hlap mengandjurkan lagi. :

Ho Ho mengambil tiga butir pil ity
- mudian dengan bantuan air ludahnja, di ]
menelan ketiga pil tersebut.

n»Apakah djuga Lopeh ingin mema
ini ?”7 tanja Ho Ho.

»Tolong kau masukkan kemulutk
butir djuga, Ho-djie ———— !’ kata P
Koay-hiap dengan lesu, karena dia mer
tidak bisa menggerakkan tangan dan Kal
untuk sementara waktu, lukanja terlalu p3

Ho Ho tjepat-tiepat mengambilkan
butir pil hitam itu, memasukkan k
mulut Peng Bin Koay-hiap.

Setelah menelan ketiga butir pil
#u, Peng Bin Koay-hiap memedjamkan
nja, mungkin djuga dia ingin beristiraha
memulihkan semangatnija.

Ho Ho sendiri jang telah menelan
tir pil hitam itu, kontan merasakan
hangat sekali, hawa hangat itu seperti
mendjalar keseluruh tubuhnia. Bia
danja masih terasa sakit namun be
angsur perasaan sakit itu berkurang
sehebat tadi. © Diam.diam Ho Ho dja
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. mengdgnmi djuga akan kemudjaraban obat

tersebut, :

Sisanja jang tinggal enam butir Ingi, telah
dimasukkan kedalam botol segi. empat terse.
but, memasukkan kedalam saku badju djago
tua bermuka djelek itu. 3

Sasaat lanmanja Peng Bin Koay-hiap me.
medjamkan matanja, kemudian perlahan-Iahan
<ia telalh membuka kelopak matanja lagi.

Ho-djie— — — 17 panggil Peng Bin Koay-
hiap dengan suara jang lebih-tegas dan napas
jang tidak memburu seperti tadi, djuga pipinja -
telah berubah kemerah-merahan, rupanja akibat
dari ebat jang ditelannja itu.

«Ada apa, Lopeh ?”7. tanja Ho Ho dengan
tjiepat sambil mengawasi djago tua bermuka
dielek jang mazih rebah dalam keadaan tidak
berdaja itu. ; ;

nApakith kau masih mempunjai niat untule
mengangkatku sebagai gurumu?” tanja Peng
Bin Koay-hiap lagi.

Mendcngu’ partanjaan Peng Bin Koay hiap
Ity, Ho Ho djadi bimbang, dia tidak segera
menjahuti.

Melihat keraguan si botjah, Peng Bin Koay.
hiap telah menghs=la napas.

,Baiklah Ho-djie, aku mengerti perasa.
anmu, mungkin djuga dihatimu telah mentjela
seluruh perbuatanku, dan djuga akua pernah
menjakiti dirimu— — — ! Sudahlah, aku djuga

- tidak akan memaksa kau mendjadi muridku,
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hanja sadja, kalau memang Thian (°
masih memberikan kesempatan hidup ke
maka aku berdjandji, begitu aku sembuh
lukaku ini, segera akan lkuturanlkan kan |
rapa matjam ilmu silat kelas utama, agar
kau bisa mempergunakannja untuk meg
divimu dari pendjahat.pendiahat jang
mentjelakai dirimu !  Kita tidak usal
sebagai murid dan gurua, tetapi
bersahabat! Biarpun kau masih terlal
namun kulihat djiwamua baik sekali,
biarpun kau telah kusakiti, toch kau
- mau mengulurkan tanganmu menolougi
ku, dari kematian, karena dihudjani sa
— — —! Aku benar-benar berhuta
terhadapmu, Ho.djie — — 1/

Mo Ho waktu mendengar perlkataa
Bin Koay hiap djadi merasa malu se
dia djuga djadi gugup.

»Bukan begitu maksudku, Lopeh
kata Ho Ho dengan tjepat. Ak

keberatan untuk mengangkat kau me
guruku, tjuma sadja sedjak beberapa h
lalu mungkin Lopeh sudah mengetahui
ku, aku tidak mau mempeladjari ilm
berkelahi itu !”

Peng Bin Koay-hiap tersenjum geﬁ

pAku mengerti Ho-djie— — — — !/
djago tua itu dengan suara jang lema
tapi nanti biar bagaimana kau harus m
hadiahku jang akan menurunkan kau
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d;urus ilmu silat, karena kalau memang kau
menolaknja, kalau aku mati tentu hatiku tidak
akan puas dan aku akan mati dengan mata
tidak meram—— !/

Ho Ho djadi bingung dan hanja meman-
dang bengeng sadja.

Botjah ini tidak mengetahui apa jang harus
dikatakannja.

+Bagaimana Ho-djie— — — kau menerima
usulku, bukan ?” tegur Peng Bin Koay hiap
lagi waktu dia melihat Ho Ho hanja berdiam
diri sadja.

Achirnja Ho Ho mengangguk djuga.

,/Baiklah Lopeh— — — tetapi itupun akan
kita lakukan setelah kau sembuh benar-benar 2/
sahut Ho Ho achirnja.

Mendengar sahutan Ho Ho, betapa girang-

nja hati Peng Bin Koay-hiap, terlihat mukanja

ity telah berseri-seri. Mulutnja djuga tampalk
tersenjum girang.

Tetapi baru sadja Peng Bin Koay-hiap
mau berkatakata lagi tibatiba sekali telah
terdengar suara langkah kaki kuda jang sema-
kin lama semakin mendekati ketempat itu,
Diuga didengar dari bunji tapak kaki kuda jang
ramai itu, orang jang sedang mendatangi itu
bukan seorang sadja, melainkan terdiri dari -
lima atau enam ekor kuda. :

Muka Peng Bin Kony-hiap djadi berubah.
: ;Siapa jang telah datang kearah tempat
ini, Ho-djie =————?  Tjoba kau lihat kede-
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pan sebentar’” kata Peng Binr Ko
déﬁgan suara agak tergetar, karena dia’
dalam keadaamr terluka,” kalaun sampai
jang menjatroni dirinja, pasti dengan se
dia tidak akamn bisa memberikan perfaw

Ho Ho dijuga djadi heran dan ag
ngung, siapakah orang-orang jang nremu
kuda itu jang tengah mendatangi temp
karena pada saat ‘itu sedang turum
saldju, djarang sekali ada orang jang
melakukan perdjalanan diwaktu tjuatja
buruk.

Tiepat-tiepat Ho Ho berlari kearah |
dia melongok keluar rumah.

Benar sadja, dikedjauhan  tampalc
orang pemmggang kuda tengah nrelaratl
binatang tunggangan mereka  dengar
kearah rumal ini. Kelima orang penun,
kuda tersebut rata-rata mempunjai W
jang menjeramkan sekali. Tampakuja n
bengis dan kedjam sekali. Sepasang a
kelima orang tersebut rata.rata teba
berbentuk golok, sinar mata mereka t
sekali, menundjukkan mereka adalalr
Lweekhe (tenaga dalam), dan djuga.
gung mereka tampak tersoren masing.ma
sebatang golok Tan.to (golok besar jang f
gagangnja terukir kepala harimau). 4

Tiepat-tjiepat Ho Ho kembali kedeka!
Bin Koay-hiap dengan agak gugup.
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sLopeh — — — —_fjang sedang mendatang;
gemari terdiri dari lima penunggang. kuda,
muka mereka menjeramkan sekali, tampaknja
mereka djuga bengis-bengis sekali !’/ mendjelas
kan Ho Ho kepada djago tua bermuka rusak
jtu. »Entah apa maksud mereka menudju
kearah kemari, apakah mereka hanja ingin
aumpang berteduh sadia dari serangan hudjan
saldju 21/ -

Peng Bin Koay-hiap ketika mendengar
pendjelasan  Ho Ho, tidak segera menjahuiti.
Hanja tampak sepasang alisnja telah berkerut.

. Tidak mungkin mereka hanja sekedar ingin
berteduh dari serangan hudjan saldju sadja —
— — 1 katanja seperti djuga mengotjeh kepada
dirinja sendiri. ,Xarena tempat ini djarang
Sekali dikundjungi orang ! = Selama hampir
dua tahun aku menetap dirumah ini, djarang
sekali ada djago-djago rimba persilatan jang
singgah ! Siapakah kelima orang itu L34

Belum lagi Ho Ho berkata-kata lagi, telah
terdengar suara tapak kaki kuda itu semakin
mendekat sadja.

Malah tidak lama kemudian, telah terdengar
kelina penunggang kuda itu telah menghenti.
kan binatang tunggangan mereka tepat dide-
Pan rumah tersebut. Disusul oleh - suara
orang berkata dengan suara jang parau
Sekali : »Apakah botjah ini telah me-
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larikan diri sampai dirumah ini 2!/
#Mungkin djuga—- — — 1 Kalag
'keterangan dari nenek. tua itu, botj
memang berada disekitar tempat ini
terdengar suara jang lainnja telah m
+Hajo kita periksa rumah itwl”
suara jang lainnja  lagi, disusul ole
orang berlompat turun dari kuda tun
mereka.
Hati Ho Ho djadi teg'\ng sckal
‘ngar kata-kata orang-orang itu.
,,Ap'lkah aku jang sedang ditjari
pikir Ho Ho dengan perasaan tergontja

00000
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PENG BIN KOAY HIAP sendiri djadi
berubah mukanja. 3

»Tiepat leau bersembunii dilkolong pemba.
ringan itu, Ho.djie — — mereka datang untult
mentjarimu ! Nenek tua jang mereka mak.
sudkan itu pasti Ngo Tok Sian Lie (Dewi Lima
Ratjun) Phang Lin — —!” bisik Peng Bin Koay-
hiap agak gugup.

Tetapi belum lagi Ho Ho sempat menggesey-
tubuhnja untuk bersembunji dikolong pemba.
ringan seperti jang diandjurkan oleh Peng Bin
Koay-hiap, dari luar telah menerobos masuk
lima sosok bajangan, segera djuga tampak ber-
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diri lima orang bertubuh tegap denga
jang bengis menjeramkan, karena kelims
jang telah menerobos masuk kedalam
itu rata.rata mempunjai potongan tubu
kasar ‘sekali. i

Mata kelima orang ini djuga telah
seluruh ruangan dengan sorot mata j
djam, mereka melihat Peng Bin Koay-h
tengah rebah diatas lantai dekat perapiai
tampak seorang botjah berusia sembilan
tengah duduk didekatnja.

Muka kelima orang itu tampak
djadi girang sekali. :

,Benar ! Memang botiah itu ada d
teriak salah seorang diantara merelcs.

Muka kelima orang itu telah
djadi tambah bengis lagi.

,Botjah, apakah kau anaknja §
Djie?” tegur salah Seoraxlg"snxuxiyil mel
mendekati Ho Ho. '

Melihat dirinja sudah tidak mung
menjingkit lagi, maka Ho Ho djadi bata
mengelakkan pertemuanija dengan
orang ini. Dia telah menganggulk.

,Benar ! " Nama ajahktt memang Sia
Diie I”7 sahut ‘Ho Ho dengan tiepat.

Hati Peng Bin Koay hiap djadi
mendengar Ho Ho begitu djudjur me
keadaan  dirinja itu, Karena Peng Bi
hiap segera mengetahui urusan akan
pandjang sekali. : ;

% L M. Ar



,Bagus 1 telah terdengar salah seorang
diantara kelima orang itu berseru girang.
i ,Ternjata kau seorang botjah jang tjukup
djudiur ! Hajo bersiap-siaplah untuk ikut
persama.sama kami — — 1/

Ho Ho tidak segera menjahuti, sepasang
alisnja  telah berkerut, matanja memandang
tadjam kearah kelima orang itn bergantian.

»Apa maksud kalian ingin mengadjakku?”
tanja Ho Ho dengan tawar.

Salah seorang kelima orang bertubuh te-
gap dan bermuka menjeramkan, menijnshuti :
sKami mempunjai suatu keperluan dengan
kau— — Kauwtju (ketua perkumpulan) kami
ingin bertemu dengan kau, nanti setelah me.
nanjakan sesuatu kepadamu, kau akan kami
antarkan pulang kemari lagi — — 17

Ho Ho tersenjum dingin.

,,}Im — — akn sudah tahu apa jang ingin
ditanjakan oleh Kauw-tju (ketua perkumpulan)
kalian ! kata Ho Ho dengan tawar.

Muka kelima orang itu djadi berubah.

»Apa maksudmu botjah?”7 tegur salah
seorang diantara mereka.

,Kauwtju kalian tentn ingin menanjakan
dimana tempat tinggal ajahka ! Bukankah
begitu ?” kata Ho Ho dengan tjepat.

Kembali ‘muka kclima orang tersebut ber-
Ubah.
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nBenar 1”7 achirnja salah seorang
mereka menjahuti. ,Kalau men
telah mengetahui, itu memang
lagi, tentu tidak akan mempersulit
Nanti setelah kau memberitahukan
Kauw.tju kami dimana bersembunjinj
Siangkoan Djie, maka kau akan kami bebs
Itu djandji kami, dan kami dari Pek
(perkumpulan Iblis Putih) tidak akan
gar djandji 1"/

Ho Ho tertawa dingin,

» Tetapi menjesal sekali — — —
ini aku sedang repot merawat penjakit
ku ini, maka aku tidak bisa ikut
sama kalian, karena " pamanku ini
membutuhkan tenagaku — — — !
tinggalkan sadia alamat kalian, biarla
didalam beberapa hari aku akan seze:
datangi markas kalian itu— — — 17
Ho kemudian dengan tawar.

X

Mendengar sahutan Ho Ho, kontar
tika itu djuga wadjah kelima orang dar
kumpulan Pek Mo Kauw (perkumpular
Putih) berubah tambah bengis dan mer
kan, mata mereka djuga telah mema
sorot jang tadjam menakutkmn.

i
»#Biar bagaimana hari ini kam!
membawamu menghadap pada Kauw.
karena kami telah menerima perintah,
atau tidak,. kau harus kami. adjak ‘
sama menghadap Kauw-tju kami seka

\
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ga! Untung kalau memang kau mau meunurut
setjara baik-baik, tetapi kalau seumpamanja
kau ingin membandel tidak bersedia untuk
turut menghadap ke Kauw-tju kami, hmmm,
terpaksa kami akan menggunakan kekerasan
guna membawa kau menghadap Kauw.tju kamtl
itu!” kata salah seorang diantara mereka
dengan suara jang bengis.

Ho Ho tidak takut mendengar antjaman
orang ini, si botjah malah telah tertawa
dingin.

,Aturan dari mana kau pergunakan untule
memaksa aku untuk turut pergi menghadap
Kauw-tju. kalian ?”/ tegur Mo Ho dengan
mendongkol.

Kelima orang ini melengak sesaat, tadinja
mereka duga si botjah tentu akan ketakutan
begitu melihat mereka, tetapi njatanja malah
botjah ini tampaknja berani sekali.

Tetapi ketika telah tersadar dari bengong
mereka, kelima orang ini djadi tertawa dengan
suara jang menjeramkan sekali.

,Aturan dari mana maksudmu ?”  tanja
silah seorang diantara mereka dengan suara
mengedjek. »Sudah djelas peraturan dari
Pek Mo Kauw !/ :

s Tetapi aku tidak bersedia untuk mene-
mui Kauw.tju kalian untuk saat.saat sekarang
ini'”” sahut Ho Ho dengan tegas.. ,Kalau me-
mang kalian bermaksud mengundang dirikuy,
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mungkin masih akan ku’pikirkan tmt
lam beberapa hari ini mengund)nngl
kalian! Tetapi kalau kalinn ingin ¢
diriku, hmmmm, biarpun harus mat
sadja aku tidak akan ikut bersamamu

»Tarrrr 177 tahu-tahu petiat  ku
ditjelkal ditangan salah seorang kelima
Pek Mo Kauw ini melajang, dan ‘Plet
telah menghadjar babu Ho Ho dengan
tampak tubuh jHo Ho djadi terpent:
terguling-guling dengan menderita k
Tjambuk kuda itu telah menjamb:
mengandung tenaga Lweekang jar
sekali.

Peng Bin Koay-hiap djadi terkedi
melithat kekasaran kelima orang
sudah main siksa terhadap diri si bot

nTunggu! Hentikan!” bentak
Koay-hiap dengan gusar. Untung s
itu Peng Bin Koay hiap tengan teriul
sehingga dia tidak bisa menggerik
dan tangannia, tjoba kalau tidalk,
sudah menerdjang memberikan hadjara
terhadap kelima orang ini.

Orang jang memegang tjambuk
jang télah menghadjar Ho Ho dengat
pergunakan tjambuk kudanja itu,
memandang bengis kepada Peng
hiap. 4
#Siapa kau? Apakah kau i ingin m :
‘enak’ nja tjambukku ini?” bentak
dengan bengis.

(o]
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,Ralian adalah orang-orang Pek Mo Kaaw,
dan aku mengenal Kauw-tiu kalian, jaitu Pek
Houw Sam Tjie (Harimnu Putih berdjari Tiga)
Sam Toa Lo! Pergilah kalian pulang, beri-
tahukan Kaow tju  kalian itu, bahwa aku
mengirim salam kepadanja! Kalau memang
dia menginginkan sesuatu keterangan darni
botjah ini, suruhlah dia datang sendiri kemari!”
kata Peng Bin Koay hiap dengan suara jang
dingin tidak mengandung perasaan apa-apa.

Muka kelima orang Pelk Mo Kauw itu
djadi berubah putjat, mereka tidak menduga
sedikitpun bahwa kakek bermukn djelek sekali
itu bisa mengenal dan mengetahui nama serta
gelaron dari Kauw-tju mereka,

»Siapa kau, kakek dielek 2/ tegur salah
scorang diantara mereka achirnja, sambil
menggojang gojamgkan tjambuk kudanja dengan
sikap jang angkuh dzm‘ sombong sekali.

Peng Bin Koay hiap tertawa tawar.

, Untung sadja kedatangan kalian disaat
aku sedang terluka begini, tjoba kalan tidak.
aku akan memberikan peladjaran mentjopoti
seluruh gigi-gigi kalian itu !/ kata Peng Bin
Koay.hiap dengan snara jang dingin dan bengis.
»Sampaikan kepada Sam Toa Lo, bahwa aku

Peng Bin Koay-hiap mengirimkan salam kepa-
danja w-uai

|
Mendengar bahwa kakek bermuka djelek
ini adalah Peng Bin' Koay-hiap, jang nama-
nja  telah menggegerkan dunia persilatan,
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dan terkenal akan kepandaiammija 7ja
luar biasa, muka kelima orang Pek |
djadi berubah hebat.

»Ohhhh— — — kiranjx Peng Bi
hiap Lootjianpwee!”” kata mrereka
herbareng, dan sileapy 'txrgkuh mex’e'ka
itu djuga lenjap.

,,Tjepat kalizir menggelinding e
hadapanku [  bentak Peng Bin Koa
ngan suara jang bengis.  Dia sengad
memperlihatkan bahwa dirinia seda
berat, sebab kalau memang kelima o
Mo Kauw ini menget ahui dlrxma sc:h
luka parah, pasti keadaan akan bemb
bahajakan dirinja dan Ho Ho. M

lima tentn akan mempergunakan kes
jang baik itu untuk membunuhnja.

Muka kelima orang Pelc Mo Kauy
berubah tidak enak dilihat, mereka ne
Peng Bin Koay-hinp dengan keadaat
salah. Mereka mengetahui bahwa ki
an Peng Bin Koay-hiap sangat  tinggi
mereka tidak mungkin bisa | menghad
pandaian djage tua bermuka rusak it

Salah seorang diantara mereka
berdiam sesaat telah melangkah ma

»Peng Bin Koay-hiap Lootjianpwe
tuluja kami memang ingin mrenghornr:
mematuhi setiap parkataanmu! Nan
ini keadaan kami benar-benar sulit sek
mi sedang menerima perintalr dari
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xami, muka mau ateu tidak kami harus tetap
membawa botjah itu menghadap kepada Kauw.
yu kami, karena Kauw-tju kami mempunjat
sedikit persoalan dengan betinh tersebut.”

,Hmm— — aku tidak mengidjinkan kalian
membawa botjah itu 1” bentak Peng Bin Koay-
tiap dengan suara jang tegas.,

Muka kelima orang itu djadi berubah lagi;
mereka berdiri dengan kikuk.

,Kami berdjandji akan membawa botiah
ini kembali kepada Peng Bin Koay-hiap Loo-
tjianpwee tanpa kekurangan sesuxtu apapun
— — . kata salah seorang Pek Mo Kauw
itu achirnja memberikan djandjinja. .

., Tidak! Biar apa sadja selama aku berada
disini, tetap aku tidak memberikan idjin ka:
lian membawa Ho-djie — — 1”7 sahut Peng Bin
Koay-hiap dengan mendongkol. ,Biarpun
Kauw tju kalian sendiri jang datang kemari,
tetap aku tidak akan mengidjinkan  Kauw-tju
kalian itu membawa botjah ini! Hajo tjepat
menggelinding enjah !# :

Kelima orang\Pck Mo Kauw djadi men-
dongkol djuga. : s

., Peng: Bin Koay-hiap Lootjianpwee, kami
harap kau tidak mempersulit kami !” kata
salah seorang diantara mereka lagi. »Kami
memang mau nienghormati kau siorang tua,
namun kalau memang kau tetap ingin mem-
persulit diri kami, kami djadi. tidak tahu
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harus melakukan apa, km'e;m biar bag
kami telah menerima perintah Kauw-tji
kalau - kami  pulang dengan tangan
pasti kami’ akan tjelaka dihukum olet
GTUNE Sl 1§ (i

Hati Peng Bin Koay.hiap djadi
dijuga, dia mengerti, dengan kata-kats
oraag Pek Mo Kauw tersebut sama sa;x%
mengartikan, kalau memang Peng Bin
hiap ingin merintangi mereka, maka
berlima akan mengadakan perlawanan
diri djago tui bermuka djelek ini.
kalau hal ini terdjadi, pasti akan meml
kan dirinja Ho Ho, karena ia sedang
keadnan  terluka, sedangkan Ho Hoo
tidak mengerti sedikitpun ilmu silat,

| Tetapi Peng Bin Koay-hiap tidak
rangan akal, dengan tjepat dia mengemp
tenaga jang masih ada pada dirinja, t
dia m::ugajunk:m tangannja @ ‘brakkkkle
telah menghadjar medja jang ada did
‘medja itu ambruk mendjadi hantjur, da
Bin Koay-hiap pura-pura marah meniperl
muka jang bengis sekali

I ,Kalian mau menjingkir atau tidal
nar-benar keparat sekali ! Kalau mems
lian tidak mau  tjepat-tjepat  mengg
enjah dari hadapanku, batok kepala ki
kuhntjurkan seperti medja ini!” bent
Bin Ko=y-hiap dengan suara jang meng;
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Muka kelima orang Pek Mo Kauw djadi
perubah putjat waktu melihat medja  kaju
djati jang kuat begitn telzh dapat  dihadjar
pantiur  oleh satu pukulan dari Peng  Bin
Koay hiap. Mereka memang djeri untuk
perurusan dengan djago tua bermuka djelek
ini. tetapi mereka djuga tidak bisa tidak
mendjalankantugas jang diberikan oleh Kauw.
tju mereka guna nmiembekuk Ho Ho. Meaka
dari itw, mer eka djadi berdiri ragu.ragu,

Dilthatnja oleh mereka Ho Ho telah me-
rangkak bangun dengan pandangan mata
berkunang-kunang, tampakaja si botjah men.
derita kesakitan jang hebat pada bahunija jang
telah  kena dihadjar cleh tiambuk dxt'\ngau
salah seorang mereka berlima.

,Peng Bin Koay hiap lootjiaupwee ———."
kata salnh seorang diantara mereka dengan
agak gugup.

,Kalian mau tjepat-tjepat menjingkir atau
tidak ?7 bentnk Peng Bin Koay-hiap memotong
perkataan orang itu. nApakah kalian maa
memaksa agar aku jang melemparkan kalian
satu persatu davi ruangan ini?!”

Muka kelima orang Pek Mo Kauw djadi
berubah lagi, tidak sedap untuk dipandang.
Mereka meudongkol berbareng gusar.

Tetapi, salah seorang diantara mereka ti-
ba tiba melihat napas Peng Bin Koay-hiap agak
membura setelah menghadjar medja itu, dan
diuga wmukanja putjat pasi, serta badannja
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tampak tidak bergerak.getak Ingi,
djuga kehabisan tenaga. Dia djadib
dan djuga orang “lini mau menduga
Peng Bin Koay.hiap pasti sedang terl
rat, karena kalau tidak pasti djago tus
muka djelek ini sudah berdiri untulk
mereka berlima, karena Peng Bin K
terkenal akan keangkuhan hatinja.

Tiepat-tiepat dia membisikkan
kepada keempat kawannja, dan muka
orang kawannja itu djadi berubah girs

Peng Bin Koay hiap berdetak
mendjadi tegang melihat gelagat jang
baik bagi dirinja dan Ho Ho ini. Di
menduga apa jang telah dikisikkan oleh o
itu kepada keempat kawannja, mungkin ¢
dia telah dapat melihat bahwa diri dja
ini sedang terluka berat. ;

,Kalian mau menjingkir atau tida
Apakah mau ku‘petjahkan batolk kepala
satu persatu?” sengadja Peng Bin Ko
mengantjam begitu sambil memperli
muka jong bengis sekali.

~ Tetapi kelima orang itu telah met
kan suara tertawa dingin.

,Peng Bin Koay-hiap Lootjianpwe, |
dengan kau tidale mempunijai permushh. ]
apa, maka dari itu, pihak kami djuga
ingin mzmpersulit dirimu si orang tua!
lihat kau sedang terluka tjulkup para
ka djanganlah terlalu mengumbar
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din  ketenangan  hatimu, bisa mentjelakaj
dirimu ! Kami hanja ingin “memindjamn”
potjah itu sebentar sadja, dan kau djangan
tioba tjoba  menghalangi kami, karena kalau
kami sudah berubah pikiran, hmmm, kami
tentu tidak akan memandang segi persahabatan
atara Peng Bin Koay-hiap Lotjianpwee dengan
kauw-tju kami jang telah terdjalin tbaik !
dan setelah berkata begitu, orang Pek Mo
Kauw tersebut telah menoleh kepada Ho Ho
jang kala itu telah berhasil berdiri dan tengah
memandang kelima orang Pek Mo Kauw
dengan  sinar ’n.ltn mengandung kemarahan
jang sangat.

,Hei botjah! Tijepat kau bersiap-siap
untuk  ikut bersama.sama kami menghadap
kauw-tju kami guna memberikan keterangan
dimana beradanja ajahmu orang she Siangkoan
itu ———— 177 bhentak orang Pek Mo Kauw
tersebut.

Ho Ho memang sedang gusar karena diri-
nja tadi telah kena ditjambuk oleh orang
tersebut, dan ketika dia mendengar perkataan
orang itu, hatinja djadi tambah gusar.

,Manusia-manusia iblis djahat —.oacui 1
bentak Ho Ho dengan peruh kemarahan dan
mata jang terpentang lebar-lebar mendelik
kepada kelima orang Pek Mo Kauw. ,Biar
pun aku harus mati, tidak nantinja akan
ku'turuti keinginan kalian itu!”

,Taaarrrrere ! telah terdengar suara
tjambuk ditangan orang itu memetjahkan uda-
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ol Tjoba kalau dia tidak sedang

radiruangan  tersebut, mengenai bahua
lagi, sehingga si botjah djadi terdiungk
dengan  menderita perasaan  sakit
biasa sekali. Tetapi dari  mulutn
mengeluarkan  suars djeritan sedikitpt
hanja kaget dan menderita kesakita
dan telah terguling.-guling menjebabka
sakit pula,

: Kemaraban dihati Ho Ho - djadi
meluap. &

Tetapi belumm Iagi dia dapat 1
bangan, tampak tjambuk orang Pek
itu telah bergerak lagi dengan tjepat
tiambuk itu telah  menghadjar pula
Ho Ho, suara tjambuk mengenai kuli
djuga pekik setam.

Hal ini teatu sadja mengcdjutk.m
P( ‘ng Biu Koay- ln oy

s Tahaw — — 17 beuntak Peng 18
hiap dengan murka dan tububnja sampa

parah begitu, pasti Peng Bin Koay-hi
menerdjang kearah kelima orang Pek
dan membertkan hadjaran  jang ker
mereka.

‘Fetapi orang Pek Mo Kauw itu
tidak mau memperdulikan Peng Bin Koay
mercka malah telah memperdengark
tertawa mengedjek.

,Kau mau ikut  dengan kami atac
heh? © bentak salah seorang dmnt'u J
lagi kepada Ho llo.
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»Tidak! Tidak! Biar sampai mati  aku
tidak mau menuruati keinginan kalian !” teriak
{io Ho dengan kalap dan menderita kesakitan
jang luarbiasa sekali.

s Tarrrrre 17 terdengar tjambuk orang itu
telah menghadjar tubuh Ho H» jang terguling.
guling diatas lantai ruangan tersebut dengan
penuh rasa sakit, sakit tubuhnja dan sakit pula
hatinja.

»Tarrrrrr! Tarrrrr! Tarreere!” menjusul
tiga orang Pek Mo Kauw jang lainnja telah
meughadjar lagi kepada Ho Ho.

Hebat sekali penderitaan Ho Ho, sehingga
dia menderita kesakitan jang luar biasa sekali,
tetapi anehnja,. saking keras hati, botjah ter-
sebut biarpun menanggung rasa kesakitan iaag
hebat itu, tetap sadja tidak mau mengeluar-
kan djeritan ketika tersiksa begitu matjam!

,Kau mau ikut atau tidak? '/ bentak
dua orang Pek Mo Kauw hampir berbareng.

»Tidak 177 .

nTarrrerr 1Y

,Kau mau ikut atam tidak ?”

»,Kalian manusia-manusia berhati iblis dan
djahat sekali! Iblis djahat!” teriak Ho Ho
dengan kalap. ‘

»Tarmrrel 7
- Tubuh Ho Ho djadi terguling.guling dan
menderita k&gakitan sekali, kulitnja jang
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terhadjar oleh tjambul kelim\:r orang
Kauw itu silih berganti telah petjah
sing, badjunia  djuga hantjur, karena .
orang itu mengajunkan tiambuknja tnemg
Ho Ho dengan disertai oleh tenaga dal

Hati Peng Bin Koay hiap djadi sakit
menjaksikan  penderitaan  Ho Ho. Di
ngempos semangatnja jang terachir, nar
tap sadja tidak berhasil.  Diago tua in
rebah tidak bisa menggerakkan kaki
pgannja, sehingga Peng Bin Koay-hiap
berteriak-teriak : i alywy e u
dulu b Ohbhh, akan kuhadjar man

WAL} o L ’

Tetapt kelima - orang Pek Mo Ka
tidak maoe meladent Peng Bin Koay hi

Fiiis !

Malab  hati kelima orang Pek Mo
itu djadi tambah besar dan berani, sebal
reka melibat bunpun Peng Bin Koay-li
teriak teriak ingin membunuh  merek:
Peng Bin Koay-hiap tidak pernah berger.
tuk bangun berdiri melantjarkan serangs
hadap dirt mereka. ‘

Seketika itu djuga kelima orang P
Kauw djadi jakin bahwa Peng Bin Ko
tentunja tengah terluka berat.  Itulah
telah membuat merceka tambah berant

Malah salhh  scorang  diantara
o-ang i telah  menoleh  kearah Per
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Koayhiap disaat diago tua bermulka djelek
tersebut berteriak-terink dengan suara jang
penuh kegusaran. Tahu-tahu tangan orang
Pek Mo Kauw jang seorang ini telah bergerak
mengajunkan tiambuknja, maka terdengar suara
‘Larrrrrrer !l jang keras sekali, lalu disusul oleh
suara djeritan mengaduh dari Peng Bin Koay-
hiap, sebab tjambuknja itu telah mampir tepat
<ckali menghadjar mulut Peng Bin Koay hiap.

,Kalan memang kau masth banjak batjot, ’
bukan mulutma sadja jang akan kami hadjar
tetapi kaupun akan mengalami sama sepert!
botiah  djadah ini?” bentak orang Pek Mo*
Kauw itu.

Pung Bin Koay-hiap djadi murka bukan
main, tubuhnja menggigil menahan perasaan
murkanja itu.  Dia gusar tetapi tidak berdaja,
menjebabkan dadanja seperti mau meledak.

»Kalian bangsat-bangsat ketijil——— kalau
mem-mg aka telah sembuh dari lukaku ini,
hmmnun,  aka mau lihat sampai dimana Pelc
Mo Kauw bisa melindungi djiwa andjingmu
ini 17 bentak Peng Bin Koay-hiap dengan ke-
murkaan jang sangat.

,Kakek sinll” ' bentak dua orang Pek Mo
Kauw dengan berbareng, tahu.tahu tangan
merelka telah berbareng setjara beruntun meng-
ajunkan  tjambuk-tjambuk ditangan mereka
terdengar suara njaring Hart Tarrrrr!
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‘ :
“Tarrrrrr ! beberapa kali, muka dan
Peng Bin Koay-hiap telah terhadjar ol
buk kedua orang Pek Mo Kauw ini
kali setjara beruntun.

Peng Bin Koay-hiap djadi menderi
sakitan jang luar biasa.  Dia sedang
didalam, dan sekarang dirinja setjara |
tubi telah kena tjambukan dari ked

Pek Mo Kauw, menjebabkan dia gusar
main.  Tetapi selain gusar, dia tidak
untuk melakukan sesuatu.

Berulang kali Peng Bin Koay-hiap
empos semangat murninja, tetapi selal
_setiap kali semangat murninja itu
berkumpul di Tan-tian, tiga dim dibaw
sarnja, maka tenaga murninja itu telal
kembali, tidak bisa dikendalikan !
sebabnja. biarpun Peng Bin Koayrhiap
dalam keadaan murka, toch dia tetap
berdaja untuk menjalurkan tenaga d
tersebut.

- Dengan sendirinja, djago tua jang ta
terkenal sangat kosen dan sangat dita
orang-orang rimba persilatan ini, djadi
sebuah boneka jang tidak berdaja sama s

Tjoba dalam keadaan biasa, pasti
orang Pek Mo Kauw ini dengan mudah
dibunuh oleh Peng Bin Koay-hiap.

~ Ho Ho kala itu telah berguling
diatas lantai dengan menderita ke

42



jarg luar biasa. . Pandangan matanja djuga
pberkunang-kunang. i

Tetavi dua orang Pek Mo Kauw lainnja
masih  sengadia melakukan penjiksaan dengan
tiambuk merceka. karena " mereka penasaran
sekali melihat sikap kepala batu dari botjah
tersebut. i

Orang orang Pek Mo Kauw tersebut per-
tjaja dengan dihadjarnja terus menerus, pasti
achirnja Ho Ho akan menjembah-njembah
meminta ampun. Sebetulnja kalau memang
orang-orang Pek Mo Kauw ini ingin membawa
Ho Ho setjara paksa, itupun bisa dilakukan
dengan mudah, karena Ho Ho memang tidak
mempunjai kepandaian apa.apa, selain usianja
terlalu  ketjil, djaga tenaganja tidak ada.
Peag Bin Koay-hiap sendiri sedang dalam
keadaan terluka parah Dbegity, menjebabkan
kelima orang Pek Mo Kauw tersebut dapat
sadja melakukan apa jang mereka ingin lakukan!

Tetapi disebabkan perasaan penasaran pada
hati mereka berlima, menjebabkan kelima
orang Pek Mo Kauw tersebut telah melaku.
kan penjiksaan terus terhadap Ho Ho dengan
mempergunakan tiambuk mereka.

Tubuh Ho Ho telah petjah.pstjah tidak
keruan, mukanja djuga telah dilumuri oleh
darah merah jang segar, sebab beberapa kali
tjambukan dari orang-orang Pek Mo Kauw
tersebut telah menghadjar muka Ho Ho. Kaulit.
nja petjah, menimbulkan perasaan sakit jang
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luar biasa, dan  djuga mengeluarkan
jang tidak sedikit.

y - Xy
Saat itu keadaan Ho Ho sama sadja s
seekor andjing jang tengah disiksa oleh

Tetapi dasar Ho  Ho memang
anak jang badung, keras hati dan sela
mau diperlakukan kasar, da sedikitpun
meﬁgeluarkan dijeritan, malah hanja n
bibirnja keras-keras sampai berdara ;
ini tjuma terguling-guling terus akibat
tal oteh kuatnja hadjaran tjambuk dar
orang Pele Mo Kauw tersebut, jang mi
dung teaaga lweekang jang kuat. :

f

Biar bagaimana kuatnja daja tah
Ho Ho, toch tetap sadja dia hanja
botjah belaka, maka dengan sendirinj
sampai hadjaran jang terachir dari s:
orang Pelk Mo Kauw itu, si botjah men
kan suara kcluh‘m peu(lek kemudian
pingsan tidak sad'uk'm diri. ;

nSudah—— kita bawa sadja ke K'\nw-«
kata salah seorang Pck Mo Kauw dcngi
jang njaring.

»Tunggu dulu!, Botjah ini ben:
keparat sekali!  Biarpun telah kita siks
matjam.toch tetap sadja dia tidak mau :
rah! Aku penasaran!  Mari kita b'mg
dia dari pingsannja, dan kita siksa la
pai dia mau minta ampun, baru kita me:
wanja menghadap ke Kauw-tju !/ kata s
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seorang, jang lainnja, jang hatinja | penasaran
sekali melihat kekerasan hati si botjah.

,Benar !”7 menimpali jang lainnja.

Maka tampak salah seorang Pek, Mo Kauw
telnh melompat dengan gesit pergi mentiari
air, lalu dia telah kembali tidak lama kemudian
dengan ditangannja menenteng satu ember air.
Disiramkannja kemuka Ho Ho. ;

Ho Ho tersadar dengan gelagapan, karena
hidungnja dan mulutnja kemasukan air, djuga,
Lagi pula luka.lukanja dimuka dan ditubuhnja
jang kena siraman air itu, djadi menimbulkan
perasaan jang pedih bukan main.  Si botjah
. djadi tidak bisa menahan perasaann perih ity,
bizr bagaimana dia hanjalah seorang anak ke-
tiil berusia sembilan . tahun, maka dia djadi
merintih dengan suara jang menjajatkan hatid

«Hahahahahaha— — — . . 17 kelima
orang Pek Mo Kauw djadi tertawa gelak-gelak
mendengar Ho Ho merintih, mereka girang
sekali, sebab baru kali ini mereka mendengar
Ho Ho merintih.

»Tadi dia tetap bertahun tidak mau me-
rintih, dan sekarang achirnia dia merintih dju.
ga! Hmm, tidak lama Iagi tentu dia akan
mendjadi seperti seekor andjing menjembah-
njembah kita’untuk meminta.-minta ampun —
— 17 kata salah seorang diantara keli-
ma orang Pek Mo Kauw tersebut.  Memba.
rengi dengan perkataannja itu, tangannja te
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lah  bergerak diajunkan Iagi, dan t
tjiambuknja telah menghadjar punggung
lagi, sehingga si botjah sampai me
meraspkan  tulang punggungnja seper
mau tjopot terlepas. Dia menderita k
jang hebat sekali, dari mulutnja hanja te
'suara ‘ngggeeek !' sadia, lalu menggeli:
perlahan, seperti djuga ikan jang met
dipasir.

Salah seorang diantara kelima
Kauw mengajunkan tangannja lagi,
ditangannja telah bergerak tjepat dan b
naga sekali, berbunji "tarrr ! njaring luar
kemudian disusul oleh suara ‘peletarrr 4
Ho merasakan punggungnja sakit lagi.
mudian  saling susul tubuhnja telah di
pulang pergi oleh tjambuk:tjambuk
‘orang i, !

Perasaan sakit jang bulaun main, 1
sampai ketulang sumsumnja, telah
si botjah menderita kesakitan jang t
matikan, karena kulit-kulit ditububuja
vetjah dan robek akibat tiamibukan
orang Pek Mo Kauw tersebut.

. Peng Bin Koay-hiap jang rebalt
keadaan tidak berdaja, djadi murk
nrain melikat kelima orang Pek Mo Ka
menjiksa. Ho Ho begitu matjam.: [
‘meluap, dia merasa kasitian sekali terh
kesengsaraan jang diderita oleh Ho )
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Terachir ketika Peng Bin Koay-hiap waktu
melihat salah seorang diantara kelima orang
Pek Mo Kauw tersebut telah mengajunkan
tjambuknja lagi kearah Ho Ho, dengan tjepat
Peng Bin Koay-hiap mengempos semangatnja,
dia mengerahkan seluruh sisa tenaganja, tahu-
tahu dengan nekad dan dengan mengeluarkan
suara bentakan jang mengguntur, tampak
tubuh si kakek bermuka djeleic ini melajang,
sambil melompat begitu tangannja  bergerak,
menghadjar kearah kelima orang Pek Mo Kauw.

Kelima orang Pek Mo Kauw djadi terke-
djut sekali waktu mereka melihat Peng Bin
Koay-hiap berhasil melompat tinggt dan me-.
lantjarkan serangan kearah mereka.

Tapikarena kelima orang ini mengetahui ba.
hwa Peng Bin Koay hiap tengah terluka mereka
djadi  tidak djeri. Malah kelima tjambuic
mereka telah bergerak dengan disertai tenaga
lweekang. Lima bagian tubuh Peng Bin Koay
hiap terhadjar tjambuk itu, malah salah satu
tiambuk telnh menghadjar batok kepalanja,
sampai batok kepala itu djadi rengat dan me-
ngalivkan darah merah dan membaszhi wa.
djahnja, keadaan Peng Bin Koay-hiap djadi
mengerikan sekali. {0

Tubuh Peng Bin Koay-hiap telah ambruc
diatas ‘lantai - lagi, menggeliat.geliat tanpa
bisa mengeluéx_'kan suara rintihan. = Tady
dia telah ~mengerahkan geluruh | tenaganja
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ang ada padanja, saking nurkanja,
txd'\k memperduhkan luka didalamn
begitu dia mengerahkan seluruh tena,
masih ada padanja, membuat selurut
darahnja djadi petjah, apa lagi batok k
terhadjar oleh tjambuk dari salah seo
Mo Kauw, membuat keadaan Peng
hiap parah sekali.

Tetapi serangan jang dilantjarkan ole
Bin Koay-hiap djuga tidak tjuma-tjuma
dua orang diantara kelima orang Pek M
jtu telah terpeutal terpelanting ber
dilantai, mereka djuga terluka tjukup
Namun, karena tadi Peng Bin Koay-hia
dalam keadaan terluka, membuat ten
tidak sekuat seperti biasa, sehingga seran
“itu tidak sampai mematikan lawanma !

Dengan tjepat kedua orang Pek M
jang terkena serangan Peng Bin Ko
elah bangun berdiri dengan sempojonga
ngan gusar mereka mengajunkan t
mereka, sehingga terdengar suara ‘tarv ! ta

“ tjambuk itu menghadjari tubuh Pet
Koay: hiap. e

Tubuh Peng Bin Koay-hiap mer
sesaat, kemudian napasnja terhenti,
melajang — — — !  Djago tua berm
ini achirnja menemui kematiannja!

Ho Ho jang sedang menderita k
hebat itu, tengah menggeliat geliat
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¢aha untuk berdiri, dan din melihat. betapa
Peng  Bin Koay:-hiap disiksa begitu kedjam
oleh kelima orang Pek Mo Kauw, menjebabkan
darahnja djadi meluap. Apn lagi dilihatnja
tubuh Peng Bin Koay-hiap achirnja menge-
djang, tidak berkutik lagi, hati Ho Ho djadi
sakit sekali, dia mengetahui bahwa tentunja
Peng Bin Koay -hiap telah menemui kematian-
nja ! ;

Malah, salah seorang dari Pek Mo Kauw
telah mentjabut = pedangnja, t:\mp."\knja‘ dia
belum puas melihat kematian Peng Bin Koay-
hiap itn, ditusukkan = pedangnja beberapa kali
didada majat Peng Bin Koay-hiap — —!

Tubuh Ho Ho menggigil murka bukan
main, tetapi botjah ‘ini tidak berdaja sama
sekali, karena dirinja sendiri untuk berdiri
sadja tidak sanggup.

Sedang-Ho Ho dalam keadaan matah dan
kesakitan begitu, terdengar suara ‘tarerrr )
lagh jang keras luar biasa. disusul oleh' pera-
saan sakit dipunggung Ho Ho. tampak tubuh
botjah jang sudah tidak berdaja ini bergnling-
guling dan kulit dipunggungnja djadi petjah
lebih lebar — — — 1  Pandangan mata Ho Ho
berkunang- kunang, tubuhnja gemetar saking
menahan perasan sakit jang bukan main, se.
telah  mengelaarkan keluhan ketjil, karena
terlampau  menderita kesakitan jang hebat,
achirnja Ho Ho djatuh pingsan lagi — — — 1}

-

L.M.Arwah -5, )



Tetapi rupanja kelima orang Pek Mo

ini masih belum puas, mereka menjirarn
‘Ho Ho dengan air.  Lukaluka ditu
muka Ho Ho jang terkena siramiau air ters
menimbulkan perasaan pedih jang b(rknj{l"
Dia tersadar dengan mulut merintih d
jang telah melajang-lajang, seperti dala
adaan sadardan tidak, texl.lmbung sepﬂl't;L
ra luar, terapung-apung dut:ua kégnl':

)

Setelah melihat botjah ini memang
benar dalam keadaan tidak berdaja,
orang Pek Mo Kauw itu mengeluarkan
tertawa jang bengis, kemudian salah s
diantara mereka telah mengikat kedua
Ho Ho dengan seutas tambang jang pa
sekali. Udjunguja  dipegang oleh oran
Mo Kauw - itu. Mereka kenrmdian
Ho Ho keluar dari dalamy rumah itu.

Dibawah hudjan saldju jaug masilt
tjukup deras, kelima orang Pek Mo Ka
telah melompat keatas kuda mereka
masing dan melakukan perdjalanan
menjeret . Ho Ho. .

Si botjah sedang kehabisan tenaga,
berdiri sadja sudah tidak kuat, maka b
dia terseret keras, dia djadi (exdiexem
terseret oleh orang Pek Mo Kauw 4t
Tubuhnja terseret dldj'dauan jang
saldju— — !
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Kasihan botjah ini!

Penderitaannja luar biasa sekali! Malah
juka-lukanja akibat tjambukan dari kelima
orang Pek Mo Kauw itu telah menimbulkan
perasaan sakit jang luar biasa sekali, walktu
dirinja terseret, dengan menggeretek giginja,
Ho Ho berusaha untuk berdiri dan dengan
tubuh jing sempojongan terseret mengikuti
dialannja kelima orang Pek Mo Kouw terse.
but.

Darah tetah memenuhi muka dan tubuh
Ho Ho, keadzannnja benar-benar mengenaskan
sekali. Badjunia sudah kojak.-kojak tid:le
keruan, tidak menjerupai badju lagi.

Biar bagaimana kuatnja tubuh  botjah
tersebut, toch din hanialah seorang anak.
ketiil jang mempunijai kekuatan sangat terbatas
sekali. Setelah mengalami siksaan-siksaan
jang begitu hebat, dengan sendirinja berulang
kali dia djatuh pingsan.

Setiap kali Ho Ho pingsan, tentu salah
seorang kelima orang Pek Mo Kauw itu turun
dari kuda tunggangannja, dia menjiram muka
Ho Ho dengan mempergunakan saldju jang
telah ditinirkan menggunakan lweekangnia:
Dan mereka ingin menjaksikan Ho Ho mende-
rita dalam keadaan sadar, sebab menurut
anggapan mereka, kalau memang mereka
menijeret Ho Ho dalam keadaan pingsan,
tentu penderitaan itu kurang begitu hebat bagi
diri si botjah! Ttulah hebatnja kesengsaraan
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jang diderita Ho Ho, karena dia ha
kan kesakitan jang hebat sekali!

Pertama.tama memang Ho Hom
bertahan terus, dia lalu tersadar lagi
disiram mukanja oleh tjairan saldju j
dilumeri oleh orang Pek Mo Kauw
gunakan lweekangnja. Tetapi kar
ritaan itu terlampau hebat maka achi
Ho djatuh pingsan tidak tersadar lagi.

Setelah disiram mukanja bebera
dan Ho Ho tetap tidak sadarkan diri,
kelima orang Pek Mo Kauw menjeret
seperti djuga menieret seekor andjing d
kuda tunggangan mereka———!

Benar-benar kedjam kelima orang
Kauw ini, penjiksaan jang mereka laku
benar.benar diluar perikemanusiaan
lampau djahat———!

000 o0
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KETIKA HO HO tersadar dari pingsan-
nja dia mendapatkan kenjataan dirinja jang
mana kedua tangaunia, tergantung keatas,
karena diikat sehingga keadaan dirinja dalam
k idaan bevdiri.  Tjoba kalau memang kedua
tangannja ita tidak tergantung oleh tambang,
pengikat jang nienggantungnja  tinggi-tinggi
pasti 1o Ho sudah tidak kuat untuk berdiri.

Keadaan sekitar tempat itu gelap sekali
dan Ho Ho merasakan bau apek, disamping
bau amis dari darahnia seadiri, iang teloh
banjak memenuhi badju dan muka serta
tubuhnja. !
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Tubuh Ho Ho menggigil. :
tersadar, begitu perasaan sakit dan n
Juar biasa menjerang dirinja, sehingg
“benar benar menderita sekali. :

Ho Ho mengeluarkan suara kelul
mentjoba untuk membuka kedua mata
lebar; dia mierasakan sakit luar bia
kelopak matanja jang telah membengk

Matanja masih berkunmang-kunang,
ribu bintang seperti menari-nari dim
Ho Ho memedjamkan matanja sesaat

Disaat-saat seperti itulab Ho Ho 1
kan tulang tulang ditubuhnja seperti
ingin tjopot dan kulit-kulit ditubuhnj;
dan pedih sekali. Kembali si botjah
luh.

Benar-benar luar biasa sekali pend
jang sedang dirasakan oleh Ho Ho,
sakit itu mengamuk hebat didalgm di

Kedua kakinja djuga gemetaran in
menahan perasaan sakit. Untung
kedua tanganunja terikat dalam
tergantung, menjebabkan Ho Ho tidak
terguling, biarpun sebetulnja Ho Ho 1
sudah tidak mempunjai kekuatan unt
diri.

Ho Ho djadi tidak mengerti
nasibnja begitu buruk ? Dia djadt
akan ajahnja, penderitaan mana t
mulai sedjak kematian ibu kandungnj

nja telah menikah dengan ibu tiri
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orang wanita jang djahat sekali, perempuan
perhati musang. Dan dia telah melarikan
diri  karena tidak tahan untuk hidup terus
didalam lingkungan keluarganja disaat ibu
tirinja itu telah memperoleh anak dari ajahnja,
karena penjiksaan kian berat sadja. Tetapi
siapa tahu, begitu dia berada diluar lingkungan
keluarganja, malah penderitaan jang datang
perfurut-turut dan menjerang setjara bertubi-
tubi itu lebih hebat lagi.

Jang membuat Ho Ho djadi tidak mengerti
siapakah sebenarnja orang jang bernama
Siangkoan Dijie, jang mamanja bersamaan de-
ngan ajabnja itu? Dan orang matjam apakah
jang namanja sama dengan ajahnja itn ? Kalau
dilihat banjaknja djago-djage jang mentjari
Sisngkoan Djie untuk membalas dendam, tentu
orang itu adalah seorang pendjahat besar!

Dan djuga, Ho Ho tidak mengerti, mengapa
didirinja bisa terdjadi kedjadian jang begitu
kebetulan jang membuat dia achirnja djadi -
tambah menderita sekali.

Ho Ho djadi merenungkan nasibnja jang
begitu buruk.

Hampir sadja si botjah menangis, tetapi
karena penderitaan jang dideritanja begitu
hebat, kesengsaraan jang luar biasa sekali,
membuat si botjah achirnja tidak bisa untuk
mengutjurkan air mata.
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Tjuma cadja djdalam hatinja dia
dendam ekali terhadap kelima orang.
Mo Kauw jang kedjam dan bengis itu, ka
didepan matanjd. dia telah menjaksikan
Peng Bin Koay-hiap telah dibinasakan
mereka dengan tjara jang telengas dan |
mengenal  perasaan kasihan sedikitpun.

Mengingat akan diri Peng Bin Koa:
hati Ho Ho djadi tambah berduka.

Dijago tua bermuka djelek itu sebetu
adalah orang berhati baik, hanja sadja
babkan oleh penderitaannia akibat is
dibunuh oleh orang jang bernama Siz ‘
Diie, sebuah nama jang kebetulan bersz
dengan nama aiahnja, telah membuat d
diago tua bermuka djelek itu djadi agak 2

Dan sekarang diago tua bermuka
itu sudah tidak 'ada lagi, dia telah
ketempat asa'nia, jaitu mati!

Dan Ho Ho djadi merasakan, betapa
hidup sebatang kara, menerima segala
ritaan dan kesengsaraan seorang diri, t
ada tempat untuk mengadu.

Walaupun memang dia masih menp
ajgh, toch sama sadja dia sudah mel
seorang anak jatim, sebab ajahnja sudah
menjajangi dirinja!

Hal itulah jang menjebabkan Ho H
di tambah berduka, semakin dipikirkan 7
nja, hatinja djadi semakin sakit. )
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gematar, disamping perasnan sakit jang luar
biasa, djuga perasaan duka jang membakar
hatinja.

Disnat.saat seperti itulah, dihati Ho Ho
djadi muntjul sematjam api dendam jang ber-
golak hebat,

»Aku tidak boleh mati! ku tidak boleh
mati ! Biar bagaimana aku harus hidup terus
——— I teriak hati ketjil Ho Ho, karena dia
sangat sakit hati dan dendam terhadap orang-
orang Pek Mo Kauw tersebut.

Kalau memang dia sampai menemui ke-
matiaunja, tentu sakit hati Peng Bin Koay.
hiap dan djuga sakit hati dirinja jang telah
disiksa begitu matjam oleh kelima orang-orang
Pek Mo Kauw tersebut tidak akan terbalaskan!

Sedang Ho o berpikir bagitu, tiba-tiba
sekali seberkas sinar telah - mens=robos masuk,
dan pintu batu disebelah kanan telah terbuka
sehingga seketika itu djuga ruangan jang tadi-
nja begitu galap pekat tidak terlihat sesuatu
apapun, djadi tjukup terang dan Ho Ho bisa
melihat bahwa dirinja ternjata berada disebuah
kamar tahanan batu, jang tampaknja tidak
terurus dan sangat kotor sekali.

Dari luar melangkah masuk seorang le-
laki bertubuh tinggi besar dan bertjambang

bewok lebat sekali. Mukanja bengis, dia
memakai badju scbatas setengah dada, sikap
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* seorang algodjo. ’,

nKauw-tju memanggil kau menghad
bentaknja dengan suara jang bengis dan
mengandung perasaan apa-apa.

Sambil membentak begitu, tangannj
pa telah melepaskan ikatan pada kedua
ngan Ho llo.

Begitu tambang jang mengikat ked:
ngaunja terbuka, tubuh Ho Ho djadi terd
kat: Karena dia memang sudah tidak
untuk berdiri, kakinja sudah tidak ada tex'
nja dan gemetaran. '

Lelaki bertubuh tegap dan bermuka
njeramkan itu telah mendengus mengelu
_suara tertawa dingin jang menjeramkan,
dengan seenaknja dia mengulurian tanga
mentjekal tangan Ho Ho, menenteng tu
botjah dengan ringan menudju keluar
ruangan kamar tahanan batu tersebut.

Ho Ho biarpun sudah tidak mer
tenaga untuk berdiri, namun pikirannja
sih tersadar penuh, dia melihat dirinja
wa melalui beberapa lorong dan djalan
- berhkiliku, dengan penerangan jang
samar dari obor jang terpasang didi
torong itu setiap djarak dua puluh lang

Achirnja mereka k:lvar djuga dari
“lorong gelap ituy, lelaki bertubuh tegap
muka menjeramkan tersebut membuka
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tu besi, segera tampak diluar pintu besi
itu telah berdiri dua orang dari kelima orang
Pek Mo Kauw jang telah menjiksa Ho'Ho dan
membinasakan Peng Bin Koay.hiap.

Ho Ho mengawasi kedua orang Pek Mo
Kauw tersebut dengan sorot mata jang me,
ngandung dendam, dideliki matanja kepada
«edua orang itu.

Namun kedua orang Pek Mo Kauw terse.
but tidak meladeni sikap Ho Ho, melainkan
menoleh kepada lelaki bertubuh tegap itu.

yLo.toa— — kalau nanti si botjah busuk
ini telah dikirim kemari lagi, kau harus men-
djaganja hati-hati, karena dia merupakan
orang tahanan penting Kauw-tju!” kata salah
seorang Pek Mo Kauw itu.

Pendiaga kamar tahanan itu, jang dipang-
gil dengan sebutan Lo-toa, telah mengangguk
sadja dan mendengus tanpa menjahuti.. Dia
menjerahkan Ho Ho kepada kedua orang Pek
Mo Kauw, jang menjambuti dan menenteng
Ho Ho pergi dari ruangan tersebut.

Ternjata Ho Ho diadjak kesebuah ruangan
jang terang benderang, disitu telah berkumpul
beberapa orang.

Tampak seorang lelaki berkumis pandjang
dan memakai kopiah bulat, tengah duduk di
sebuah kursi, jang alasnja dilapis oleh kulit
harimau.  Sikapnja agung sekali.
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. Disisi kiranja tampak .Ngo Tek
Phang Lin, si nenek tua. berdiri deng
jang angker. ~ Dan dikiri kanan ru B
berdiri belasan orang laki laki bermuka
ramkan, rupanja mereka semuanja
dari Pek Mo Kauw. j

Kedua orang Pek Mo Kauw jang mer
tubuh Ho Ho melempar Ho Ho kela
dekat hadapan lelaki: berkumis pandja:
duduk dikursi beralaskan kulit harimau,
ga si botjah djadi terbanting keras.

"Ho Ho gusar. bukan main, tetap
benar-benar dalam keadann tidak
Uutuk berdiri sadia dia tidak bisa, kakinja
bertenaga sama sekali. Penjiksaan ja
rimadari kelimaorang Pek Mo Kauw me
si botjah seperti d]llg'l seorang anak
tumpuh. :

Lelaki jang berkumis pandjang it
duduk, dikursi berlapis kulit harimau
mendengus. Tampaknja dia adalah Km
dari Pek Mo Kauw. :

,,Engkquk'\h jang - mendjadi. anak
Siangkean Djie 2/ tegur lelaki berkumis
djang itu dengan suara jang tawar.

Ho Ho memang sedang bergusar dan
dongkol, dan dia memang sudah bisa met
apa jang diinginkan oleh orang-orang ini
dari itu, sengadja dia tidak menjahuti,
mengawasi dengan mata mendelilc.
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»Siapa namama ?” tanja lelaki berkumis
pandjang itu waktu melihat Ho Ho berdiam
<iri sadja.

nAku tidak mempunjai nama!” szhut Ho
Ho dengan ketus.

nHHeh 77 felaki berkumis pandjang itu
melengak sedjenak, namuan achirnja dia terse.
njum, menocleh kepada si nenek tua Ngo Tok
S:an Lie Phang Lin.

»Memang benar apa jang kau tjeritakan,
botjah ini terlampau berkepala batul” kata
lelaki berkumis tersebut dengan tawar.

Ngo Tok Sian Lie telah mengeluarkan
suara tertawa hehehehe dengan suara tertawa
jaug tidak enak didengar, matanja berkilat
tadjam sekali.

Maka dari ita, Tjang Kauw-tju harus
mempirgunakan tangan besi untuk mengorek
keterangan dari mulut botjah busuk ini!”
sahut Phang Lin dengan suara jang tawar.

Lelaki berkumis pandjang itu. iang di-
panggil dengan sebutan Tjang Kauw tju (ketua
perkumpulan she Tjang), mengangguk sedikit.

»Benar !” katanja.  ,Aku memang biar
bagaimana harus memaksa agar botjah ini
mau membuka mulutnja ! Kalau perlu aku
akan menjiksanja sampai mampus !/

Dan setelah berkata begitu, Tjang Kauw.
tju telah menoleh kepada Ho Ho dengan mata
jaug berkilat tadjam sekali.
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,Botiah— — — kami ingin meng
bitjara setjara baik-baik, namun kal
mang kau tetap membandel, menjes
kami harus mempergunakan kekerasa
‘membuka mulutmu itu!  Kalau u
kau mengenal salatan (tahu diri),  leb:
.kau bitjara setjara Dbaik-baik— —
kalau tidak, biarpun harus menjiksa
_tubuhmu hantjur, semua itu akan ku
— — — 7 Kkata Tiang Kauw-tju
suara mengandung antjaman dan menje
sekali suaranja, mukanja djuga telah
‘bengis luar biasa. :

Ho Ho merasakan tubuhnja telah
akibat siksaan tjambuk dari kelima o
Pek Mo Kauw, dan diuga dia merasaka
naganja telah habis tidak bardaja sam
malka dari itu, dia djadi nekad dan ti
memikirkan keselamatan dirinja lagi
dalam anggapannja, malah semakin tjepat
menemui kematiannja  dibunuh oleh
orang ini, malah semua itu lebih bagu
karena dia djadi tidak usah terlalu mend
lagi. F i Ghe

; 4Kalau memang kau mau membun
bunuhlah !/ kata Ho Ho dengan suara
tidak begitu djelas, karena kzadaannja
benar telah parah benar.

- Tjang Kauw-tju djadi mengeluarka
tertawa ntenjeramkan, mukanja djuga ¢
berubah djadi tidak enak dilihat.
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,/Diangan kan bangga dengan sikap kepala
Hatuwma  itu 1”7 -bentaknja dengan suara jang
pengis. »Kalau memang kami segera mem-
punuh dirima,  ita memang sudah berarti ke-.
amtungan dan redjekima, karena kaa tidak akan
menderita lagi! Tidak! ° Kami tidak akan
. ‘membunuahmu: ! Aku akan memerintahkan
orang-orangku untuk membakar sebatang besi
sampai merah, akan kuperintahkan untuk me.
ausnk  kedua matamu  agar seterusnja kan
mendjadi buta?! Dan djuga kalau kau tetap
tidak bersedia untuk bitjara setjara baik-baik
denganku, maka akan kupsrintahkzm lagi untuk
memotong lidahmu, biar selandjutnja kaua benar-
benar mendjadi seorang jang gagu. Lalu aku
akan memerintahkan untuk memotong-motong
daging ditubuhinu, setelah kaa menderita ke-
sakitan jang hebat sekali, akan ku'perintahkan

pula untuk men‘tiabuti seluruh kuku dari djari
tangan dan kakimu — — 7

Menjeramkan sekali snara Tjang Kauwtiju
waktu dia mengutjapkan kata.katanja itu, ka.
rena dia berkata-kata dengan suara jang parau
dan muka jang bengis sekali.

Hati Ho Ho djadi mentjelos !

Apa jang dibajang-baiangkan oleh orang
jang mendjadi kauw-tju dari perkumpulan Pek

Mo Kauw memang bisa sadja terdjadi, karena
dia bisa membuktikan segala antjamannja.
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Maka dariity, kalau memang sa
djadi hal itu, pasti akan hebat sekali a
bagi diri Ho Ho. Dangan sendivinja  Hie
djadi menggidil, dia tidak menjangka sedil
bahwa Tjang Kauw-tju ini sangat kedjs
kali, malah kekediamannja itu seperti
‘menjamai  manusia setan jang tidak
‘mengenal rasa kasihan dan biadab seka

Keringat dingin djadi mengutjur kelu:
dahi Ho Ho mengingat akan hebatnja ant
sang Kauw -tju dari Pek Mo Kauw ter:

Tjang Kauw-tju tertswa tawar
‘melihat Ho Ho berdiam diri didalam ker
Lelaki berkumis pandjang ini mengetahui
“hati Ho Ho ngiris mendengar antjamann

»Bagaimana botjak ? Apakah kaun
bitjara setjara baik baik padaku atau in
gunakan kekerasan terhadap divimu ? 17
-Tiang  Kaunw-tju = dengan suara jang b
agak sabar. :

nKalian manusia-manusia paling dial
dalam dunia ini!” teriak Ho Ho dengan k
Botjah ini murka benar, memperoleh ken!
bahwa orang-orang jang ada ditempat
but termiata manusia-manusia jang mem:
kekedjaman luar biasa sekali. -, Kalan
mang kalian ingin membunuhku. bunuh
tuk apa kalian ingin menjiksa diriku deng
gala siksaan jang tidak keruan itu ?
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kah dengan meiiksa dirlkn begitu  matjam,
kalian anggap diriku akan tunduk pada setiap
perkataan kalian ? Tiisss! Biar tubuhku
hantjur lebur, djangan harap aka mau bitjara
dengan manasia-manusia seperti kalian !7/

Muka Tjang Kauw. tiun djadi berubah bengis,
dia tidak menduaga sedikitpun bahwa Ho Ho
ternjata memang seorang botjah jang keras
hati. '

,Diadi benar-benar kaa menginginkan
agar aku mempergunakan kekerasan dan nantj
bara kau man bitjara?” bentak Tjang Kauw-
tju dengan suara jang bengis.

»Biarpua  kalian menijiksa dirika  dengan
tiara jang bagaimana kedjamnja,  tetsp aku
tidak akan tanduk terhadap kalian)” sahut
Ho Ho dengan tegas, matanja memantjarkan
kemarahan jang sangat.

,Bagus!” teriak lelaki berkumis jang di-
panggil sebagai Tjang Kauw-tju dengan suara
jang mengguntur, ternjata din gusar sekali.
yKalau Dbegitu aku akan  segera memulainja
dengan menggunakan tangan besi untuk me.
maksa agar kau mau bitjara— — —! Baniak
tiara tjara untuk membuka mulutmu itu,
botjah 17

Setelah berkata begitu, Tjang Kauwtju
menoleh kepada salah seorang anak buahnja
jang berdiri paling dekat disebelah kirinja.
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,Butakan matanija !” perintah Tjang
tju dengan suara menjeramkan. — '

»Baik Kauw-tju — — — Tee-tju (n
mendjalankan perintah!”/ sahut anak bual
ri Tjang Kauw-tju tersebut dengan tjepat

»Tunggu dulu ! tiba-tiba Ngo Tok
Lie telah berkata dengan tjepat mentjeg
rintah dari lelaki berkumis pandjang ini, s
ga anak buah Pek Mo Kauw jang sudah
membalikkan tubuhnia itu, djadi menghen
langkahnja. :

Tijang Kauw-tju menoleh kepada
Lin dengan heran. ;

nAda petundjuk “apakah dari Phang I
hiap (pendekar wanita “she {Phang)?”
Tjang Kauw-tju kemudian dengan ragu-

»Dijangan membutakan matania
kata Phang Lin. nKeadaan si botjah
begitu parah, tampaknja luka jang dider
tjukup berat. Kalau kita membutakan
nja, dia tidak bisa tahan penderitaannja
sebut sehingga menjebabkan kematiannja,
arti kita akan kehilangan sumber berit
ngenai diri manusia she Siangkoan itul!”

»Djadi bagaimana baiknja menurut
Lie-hiap 2/ tanja Tjang Kauw-tju.

sLebih bagus kita siksa dengan
tain 1”7 sahut Phang Lin.

,Dengan tjara bagaimana 2/
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»Ambil satu. gentonz air, dan sebuah pipa
jang panliang, masukkan air itu kedalam
mulutnja melalui pipa pandjang tersebut, se-
hingga pzrutnja djadi  penuh oleh air. Kalau
satu  gentong belum tjukup banjak, boleh di-
tambah beberapa gentong lagi, sampai perut-
nja itu tidak sanggup menampung air tersebut !
Ku'kira dengan tjara ini, dia achirnja akan
menjerah 17

Tijang Kauw-tju menepuk lututnja dengan
girang.

»Benar 1 serunja dengan njaring. ,,Siap-
kan segalanja 1/

Dua orang anak buah Pek Mo Kauw telah
mengiakan, dan dengan tjepat mereka mem-
persiapkan  segala sesuatu untuk keperluan
menjiksa diri Ho Ho.

Ho Ho sendiri setelah mendengar tjara
penjiksaan jang akan dilakukan terhadap diri-
nja, ia djadi mengeluh didalam hati, karena
orang-orang ini terlalu djahat sekali.

Siksaan jang akan dilakukan terhadap
dirinja itu adalah salah satu penjiksaan jang
kedjam sekali, karena dirinja akan dipaksa
meminum air bergentong-gentong, jang berarti
djuga akan mengengapkan pernapasannja.
Itulah satu penjiksaan jang tidak mengenal
rasa kasihan.

Diam-diam didalam hati Ho Ho djadi ber-
doa kepada Thian (Tuhan) agar dirinja diberi-
kan kekuatan olehNja.
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Pada saat itu, seorang j'u'.ggnt::
Kauw lalu menghampiri Ho Ho deng:
bawa seutss tambang. kedua tangan
telah diikatnja lagi, ia tidak bisa med
perlawanan  sedikitpan. Kemudiar
tambang lainmja ditkat pada tiang p
ruangan tersebut, sehingga tnbuh s
djudi tergantung-gantung pada tanga

Lalu orang Pek Mo Kauw ters
ngambil tamb:ng lainmia, kenudian
Ho diikatnia, ditarik kearah berlawanan,
kiri ditarik kekiri  dan  udjung tamban
diilkat pada tiang  diruangan  ters |
kaki kanannja ditarik kekanan dan udjus
bung jang satumja itu djuga telah diil
tiang jong Iainnja, sehingga keadaan
pada saat itu tampaknja benar-bemar
naskan sekali. bia dalam  kendaan t
dengan tubuh jang penuh oleh luka-lt
djugn dengan badju jang  telah koj

Dengan ditkat menggunakan tjara
mereka ingin - membuat Ho Ho  tida
bergerak ‘dan tidak berdajn djika nanti
diloloh oleh air jang akan dimasukkan ke
perutnja. X

Memang itu suatu penjiksaan jan
benar djahat sekali. Apa-lagi penji
ditudjulkan untuk diri seorang botjah

Ho Ho jang baru berusia diantara
tahun.
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Sedangkan dua orang Pek Mo Kauw jang
jainnja  teiah datang pula dengan membawa
sebuah pipa pandjang dan air satu gentong
besar.

Tjang Kauw-tju tertawa dengan suara jang
menijeramkan. 1

»Bagus ! Mulailah kalian lakukan, agar
si botjah busuk jang tidak tahu diri ini mau
membuka mulutnja !”7 perintah ketua perkum-
pulan Pek Mo Kauw tersebut. ,

Dua orang anggota Pek Mo Kauw itu te-
lah mengiakan, salah seorang diantara mereka
jang membawa pipa pandjang itu, lalu memi-
djit kedua belah pioi Ho Ho, sehingga mulut
si botjah tarbuka, kemudian pipa pandjang itu
disodokkannja masuk kedalam mulut Ho Ho,
disodok terus, sampai udjung pipa ita menero:
bos masuk kedalam tenggorokan Ho Ho sam-
pai tjukup dalam.

Ho Ho gelagapan, tetapi dia tidak berdajn
sama sekali, karena kaki dan tangannja dalam
keadaan terikat dan djuga memang tenaganja
sudah tidak ada.

Kemudian salah seorang lainnja, telah me-
naangkan air keadjung pipa jang laimnja, air
mengutjur masuk kedalam perut Ho Ho.

Sedangkan jang memegangi pipa pandjang
itu, telah mendjambak rambut Ho Ho, sehingga
kepala si botjah menengadah keatas. Maa
tidak maua air itu kena ditenggakuja.
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Air mengutiur terus, Ho Ho me
" perutnja semakin kembung, Achirnja, a
gentong besar itu habis pindah tempa
suk kedalam perutnja. :

Betapa bisa dibajangkan penderit
Ho, karena botjah ini merasakan napast
perti ingin petjah akibat kepenuhan ai
mun botjah ini benar-benar tidak bisa m
kan sesuatu apapun, walaupun dia seb
bermaksud tidalk menelan air itu, toch
saja air mengutjur masuk kedalam
karena melalui pipa.,

Berulang kali Ho Ho gelagapan,
ingin meronta, tapi dia tidak bisa be
banjak. Tangan dan kakinja sudah
terpantjang oleh tkatan tambang tam :
dan kepalanja djuga tidak bisa bergerak
lu keras, karena telah didjambak ole
Pek Mo Kauw jang memegangi pipa §
1tu,

Phang Lin dan Tjang Kauw-tju wal
lihat keadaan_ si botjah, sebentar-se
diadi mengeluarkan suara tertawa jar
enak didengar. Tampaknja mereka san
rang sekali. :

yHeutikan dulu!” perintalt Tjaug
tjiu ketika dilihatnja air sebanjak szlt, ‘
tong besar itu telalr habis mrasuk ke
perut Ho Ho, sehingga tampak perut
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tjah djadi membesar, karena’kembung oleh air.

Kedua orang Peic Mo Kauw itu menuruti
perintah Kauw-tjunja, mereka segera menjing-
kir kesamping, sedanglkan pipa jang masuk
kedalam mulut Ho Ho djuga telah ditarik’
keluar djuga. Ho Ho terkulai lemah, biarpun
dia tidak sampai djatuh pingsan, namun pi-
kirannja mulai melajang-lajang, setengah sadar
dan setengah tidak. Dirasakan perutnija tidak
enak sekali, sakit dan mual, achirnja dia me-
muntahkan air jang tjukup banjak. Namun
belum lagi dia memuntahkan air jaag lebih
banjak lagi, salah seorang anggota Pek Mo
Kauw telah memburu kearahnja, serta segera
mendjambak rambut Ho Ho kebelakang jang
membuat botjah itu djadi menengadah kembali

dan tidak bisa memuntahkan air jang didalam
perutnja jang lebih banjak lagi. Ho Ho
merasakan napasnja djadi sesak sekali, mata-
nja dipedjamkannja. Selain perasaan sakit
pada luka-luka ditubuhnja, si botjah djuga
terlain menderita sekali dengan air jang ter-
jampau banjak didalam perutnia itu.

Benar-benar nasib ITo Ho sangat buruk,
penderitaan dan kesengsaraan jang diderita oleh
botjah ini luar biasa sekali, melebihi sik:aan-
siksaan jang dapat diterima oleh orang-orang
dewasa !
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uBotiah— —. - ¥ bent:;k Tiang
tiu setelah berselang: sesaat. 1 Apa
karang kau mau  membuka nwlut
setjara  baik-bailkk dengan kami ata
mendjalankan terus siksaan-silcsaan jan
nja? " :
fio Ho tidakk menjahuti, hanja da
gorokannja terdengar suara bergelogok
djuga ada air jang ingin  dimunta
tetapi lidak bisa dan tertelan lagi
kepalanja ditengadabkan dengan rambi
terdjambak oleb orang Pek Mo Kau
‘but.

(BERSAMB

1. Tahankah Ho Ho menerima
jang tidak berperikemanusiaan itu

2. Apakah Ho  Ho achirnja
learena sﬂcs*nn-snksa'm jang kedrm

3. Permusuhan :\pnkah antara P
Kauw dengan Siangkoan Dijie?

Baik anda batja kelandjutan dan bul
lebih tegang dan mengharukan seleali m
Ho - Ho, seakan.akaa penderitaan 1
achirnja ! !

L ; LM



Anda ingin membatija buku jang penuh
dengan  "KEANEHAN" batjalah buku
"LEMBAH PENTJABUT NJAWA"

oleh: Cheng Pei Pei
Mengisahkan bagaimana adu orang
muda jang serupa dan sebentuk sehingga
menimbulkan kesalah pahaman jang besar.
Jang secorang adalah pembunub jang sadis
dan mempunjai tjita-tjita jang besar jaitu
membangun Djin To Ta dan jang seorang
lagi adalah seorang siuthay (peladjar).
— Bagaimana dengan nasibnja siu-
thay ini jang selalu mendjadi kam.
bing hitam dari pendjabat asli?
— Siapakah gadis penolong jang
djatuh tjinta kepada siuthayitu?
~ Apakah Djin To Ta itu?
Bagaimana achir dari semua ini baik
" anda batja sendiri dalam buku ini jang te-
lah terbit sampai djilid ke 24! Anda
tidak akan puas sebelum anda habis mem-
batja buku ini karena penuh dengn kete-
gangan dap— — — keanchan.
Anda dapat membelinja ditoko-toko
buku atau agen-agen kami jang tersebas
luas.



Kabar Ge‘mbira_!’
Kabar Gembira!

Segera terbit buku térbaru dari As
Kho Ping Hoo, pengarang kawaka
asing lagi bagt ada dengan d)udulnja §

'BAKTI DAN DENDAI

lunggulah tanggal texbmua, segera
Djangan anda lewatkan keeempatan
membatja buku ini.

Isinja: tanpa komentar, pasti _men'
sekali.






SUDAH TERBIT

»S]1 IBLIS BETINA”
Oleh : Pengarang kesajangan anda,
Asmaranan Kho Ping Hoo

* Tappa komentar lagi.



